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	Tidak dilambangkan
	Tidak dilambangkan
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	Ba
	B
	be
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	Ta
	Ta
	te
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	Sa
	ts
	te dan es
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	Jim
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	je
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	Ha
	h}
	ha (dengan titik dibawah)
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	Kha
	kh
	 ka dan ha

	د
	Dal
	da
	de
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	Zal
	dz#
	de dan zet

	ر
	Ra
	r
	er

	ز
	Za
	z
	set

	س
	Sin
	s
	er
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	Syin
	Sy
	set

	ص
	Sad
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	es
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	Dad
	d}
	es dan ye
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	Ta
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	t (dengan titik dibawah)
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	ka


	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama
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	em
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	Num
	w
	we
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	Lam Alif
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	el dan a
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	apostrop
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	Ya
	y
	ye
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	u
	u


2. Vokal Rangkap atau Diftong
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	Nama
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	Nama
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	Fatha  dan ya
	ai
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	au
	a dan i
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swt.
=
subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 

saw.
=
s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam

a.s.
=
‘alaihi al-sala>m

H
=
Hijrah

M
=
Masehi

SM
=
Sebelum Masehi

l.
=
Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)

w. 
=
Wafat tahun

Q.S. …/…: 4
=
Quran, Surah …, ayat 4

ISP
= 
Internet Services Provider

Internet
=
Internasional Networking

SID
=
Sistem Informasi Dakwah

ICT 
=
Information Communication Technology

TV
=
Televisi

LCD
=
Lens Compaq Disk

PWM
=
Pengurus Wilayah Muhammadiyah


PDM
= 
Pengurus Daerah Muhammadiyah
AUM
= 
Amal Usaha Muhammadiyah
AGIL
= 
Adabtation Goal Integration Latent

TID 
=
Teknologi Informasi Dakwah 

SDTI 
=
Sumber Daya Teknologi Informasi 

Makna 
= 
Audiens, mad’u, khlayak, dan masyarakat dimaknai sama dalam kajian ini.

Nama
: Syarifudin
NIM
: 80100310029

Konsentrasi
: Dakwah dan Komunikasi

Judul
: TEKNOLOGI  DAKWAH

(Studi Analisis Penggunaan Teknologi Dakwah pada Muhammadiyah di kota Ambon)

ABSTRAK
Permasalahan pokok penelitian ini adalah bagaimana peran Teknologi Dakwah Muhammadiyah (Studi Analisis pada  Mubalig Muhammadiyah di kota Ambon). Dari masalah pokok tersebut penulis membagi menjadi dua sub masalah yakni bagaimana kondisi kompetensi mubalig Muhammadiyah di kota Ambon, dan bagaimana mubalig Muhammadiyah menggunakan teknologi dakwah di kota Ambon. Dari kedua sub masalah tersebut membuktikan bahwa semakin tinggi kredibilitas mubalig Muhammadiyah menerapkan pola komunikasi empati dan partisipatori semakin efektif peningkatan daya serap mad’u, Semakin canggih penggunaan software dan hardware  dalam  mendesain materi dakwah semakin tinggi pula peningkatan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik mad’u. 

Penelitian ini bercorak kualitatif yang berangkat dari perspektif fenomenologi induktif melalui pendekatan dakwah dan komunikasi. Lokasi penelitian ini berpusat di kota Ambon Metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teori Haberman dan Milles dengan cara penyajian data, pengorganisasian data, koleksi data, dan verifikasi data. Kajian ini berkesimpulan bahwa para ilmuan dakwah dan komunikasi di Barat, Timur Tengah, dan Asia Tenggara telah menawarkan beberapa strategi dakwah dan komunikasi melalui paradigma bahwa untuk mengimbangi potensi informasi negatif maka mubalig perlu memiliki kompetensi komunikasi empati, parsipatori, dan kredibilitas pemanfaatan teknologi dakwah. Joseph DeVito mengungkapkan bahwah peran teknologi komunikasi sangat efektif sebagai perpanjangan panca indra mubalig. Talcott Parson juga menyimpulkan bahwa, jika salah satu sub sistem masyarakat tidak berfungsi sebagaimana mestinya maka bisa berdampak negatif dalam interaksi sosial di tengah masyarakat. Begitupula kesimpulan Ali Mahfuz\ bahwa kredibilitas mubalig sangat menentukan daya serap mad’u dari prilaku ketidakberaturan menuju keteraturan. Penelitian ini memperkuat ketiga pandangan tokoh tersebut bahwa sistem informasi dakwah bisa berjalan dengan baik jika mubalig profesional menerapkan komunikasi empati, parsipatori, dan kredibilitas penerapan teknologi dakwah sebagai perpanjangan panca indra mubalig.

Tujuan penelitian ini berusaha membangun kerangka teori dakwah dan komunikasi untuk mengungkap secara ilmiah, peran kompetensi mubalig Muhammadiyah di kota Ambon dalam menerapkan teknologi dakwah, untuk mencegah dominasi isu negatif yang berkembang di tengah realitas sosial keagamaan di kota Ambon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Semakin tinggi kredibilitas mubalig Muhammadiyah menggunakan teknologi dakwah melalui pola komunikasi empati, komunikatif, dialogis, partipatoris, semakin tinggi pula peningkatan daya serap mad’u di kota Ambon. Implikasi kajian ini bagi warga Muhammadiyah di kota Ambon, praktisi mubalig, dan lembaga akademik khususnya jurusan dakwah dan komunikasi sebagai teori pengembangan Komunikasi Penyiaran Islam pada Perguruan Tinggi Islam di Indonesia. 
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Dissertation Title
:
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ABSTRACT
This research found that information system of dakwah (Islamic preaching) of Muhammadiyah in the city of Ambon has yet to acquire a level of professionalism. This is because professionalism in the practice of dakwah is measured by the extent to which the pattern of emphatic and participatory communication is applied, and the ability of its practitioners to benefit from the information technology. Obviously, it is an undeniable fact that Islamic preachers in the city of Ambon lack that particular ability. This, in turn, has paved the way for the domination of the flow of negative information within the society. Thus, if the preachers of Muhammadiyah want to offset the overwhelming flow of negative information, then they should be able to apply the pattern of emphatic and participatory communication, and to benefit from the sophistication of information technology. Only through the use of information technology Islamic preaching will be conducted in a more professional manner. The findings resulted from this research were essentially shaped by two formulated problems, namely, how competent the preachers of Muhammadiyah are in the city Ambon, and how far they can utilize the information technology in their preaching activity.

This is a qualitative research in which the perspective of inductive phenomenology was relied upon extensively without disregarding dakwah and communication approaches.  The research was conducted in the city of Ambon. The data that underpin this research were collected through observation, in-depth interviews, and documentation. As for the techniques of data analysis I refer to Habermas’ and Miller’s theories, especially in the collection, verification, organization, and the presentation of the data. My research concluded that scientists and experts on dakwah and communication in the West, Middle East, and Southeast Asia, have collectively offered a set of dakwah and communication strategies that are based on a paradigm which propounded that in order to offset the overflow of negative information, the preachers need to acquire competence on emphatic and participatory communication, and to capitalize on the information technology. Joseph DeVito argued that communication technology can play an effective role as an extension of the face-to-face preaching. In the same vein, Talcott Parson maintained that if any sub-system of the society does not function properly, it can have a negative impact on the social interaction of the people. Ali Mahfuz also concluded that the competence of the preachers will absolutely determine the ability of the people to absorb the information delivered to them, which, in turn, can transform the prevailing norm of disorder to order, and vice versa. In congruent with what the three prominent figures mentioned above, this research opined that the information system of dakwah can work well if professional preachers apply emphatic and participatory communication, and take positive advantage of the information technology.

The purpose of this research is to formulate a theoretical framework of dakwah and communication in order to give scientific explanation of the role of information technology applied by Muhammadiyah’s preachers in their effort to counteract the negative issues dominating the socio-religious milieu of the city of Ambon. It is hoped that this research will empower the institution of Muhammadiyah and preachers in the city of Ambon, other preaching practitioners, and academic institutions, especially the Departments of Dakwah and Communication in the Islamic universities in Indonesia, to develop a sophisticated theory of communication relating to the propagation of Islamic teachings.   
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: نظام معلومات الدعوة (دراسة تحليلية عن كفاءة دعاة             

المحمدية  في مدينة أمبون)



أثبتت هذه الدراسة أن نظام معلومات الدعوة المحمدية في مدينة أمبون لم تصل بعد إلى درجة كافية من الإحترافية. وذلك لأن مقياس الكفاءة الإحترافية في ممارسة الدعوة الإسلامية متعلق بمدى قدرة الدعاة على تطبيق أنماط التفاعل المبني على التعاطف والمشاركة، ومدى قدرة رجالها على الإستفادة من تكنولوجيا المعلومات. ومما لا سبيل إلى إنكاره أن دعاة المحمدية في مدينة أمبون ينقصهم هذه الكفاءة بالذات. هذا، بدوره، قد مهد الطريق أمام تدفق المعلومات السلبية وهيمنتها على الساحة الإجتماعية. وهكذا، إذا أراد دعاة المحمدية خلق نوع من التوازن بين المعلومات السلبية والمعلومات الإيجابية، فيجب عليهم استخدام وسائل التفاعل المبنية على أساس التعاطف والمشاركة، والإستفادة من تكنولجيا المعلومات بشكل فعال. فبهذه الطريقة، يمكن القول، إن الدعوة الإسلامية سوف تجري على أسس إحترافية متينة. وبناء على تقدم تسعى هذه الرسالة إلى تقديم شروح شافية لهذين الإشكالين: مدى كفاءة دعاة المحمدية في القيام بأنشطتهم الدعوية، ومدى قدرتهم على الإستفادة من تكنولوجيا المعلومات.


هذه الدراسة هي دراسة نوعية التي تعتمد على علوم الظواهر الإستقرائية المختصة بمجال الدعوة والإتصالات، وقد تم إجرائها في مدينة أمبون. وقد قمت فيها بجمع البيانات عن طريق الملاحظة المباشرة والمقابلات الجادة والتوثيق. أما بالنسبة للتقنيات المستخدمة في معالجة البيانات فقد اعتمدت على نظريات هابرماس وميلر، خاصة في جمعها، والتحقق من صحتها وتنظيمها و في عرضها. واستخلصت هذه الدراسة أن علماء الدعوة وخبراء الإتصالات في الغرب والشرق الأوسط وجنوب شرق آسيا قد عرضوا عددا من استراتيجيات الدعوة والإتصالات المصاغة داخل إطار فكري الذي ينص بأن أي محاولة لخلق توازن القوى بين المعلومات السلبية والمعلومات الإيجابية سوف تفشل إذا لم تقم على أساس من التعاطف والمشاركة، وإذا لم يستعن رجال الدعوة بتكنولوجيا المعلومات. وذهب ديفيتو إلى أن تكنولوجيا المعلومات يمكن أن تلعب دورا مساعدا فعالا للدعوة الملقاة وجها لوجه. وفي السياق ذاته، ذهب تالكوت وبارسونز إلى أن حدوث أي خلل في أي جزء من أجزاء المجتمع فإنه سوف يؤثر سلبا على التفاعل الإجتماعي فيه. أما على محفوظ فقد أكد أن مدى إلمام الدعاة بالمواد الدعوية ووسائل تقديمها ستؤثر سلبا أو إيجابا على قدرة الناس على إستيعاب المعلومات المقدمة لهم، والتي بدورها يمكن أن يحول الفوضى إلى النظام، أو العكس. إنطلاقا مما قالها هؤلاء العلماء والخبراء، رأت هذه الدراسة أن نظام معلومات الدعوة يمكن أن يعمل بشكل أفضل إذا استند إلى ألوان من التعاطف والمشاركة، واستعان رجالها بتكولوجيا المعلومات.

والغرض من هذه الدراسة هو وضع الإطار النظري للدعوة والمعلومات من أجل تقديم تفسير علمي عن مدى استفادة دعاة المحمدية من وسائل المعلومات والإتصالات المتطورة، وذلك في محاولتهم للتصدي وحيلولة دون هيمنة المعلومات السلبية داخل المجتمع الأمبوني. ولذلك تسعى هذه الدراسة إلى وضع حجر أساس الذي يمكن المحمدية ودعاتها والمؤسسات الأكاديمية، خاصة كليات الدعوة والإتصالات التابعة للجامعات الإسلامية في إندونيسيا، من صياغة إطار نظري متقدم في مجال الدعوة الإسلامية. 
DAFTAR  ISI
HALAMAN JUDUL
i
PERNYATAAN KEASLIAN DISERTASI
ii
PENGESAHAN DISERTASI
iii

PENGANTAR
iii
DAFTAR TABEL
v
TRANSLITERASI 
vi
ABSTRAK 
ix-x
DAFTAR ISI
xiii
BAB  I
 PENDAHULUAN
1
A. Latarbelakang Masalah
1

B. Rumusan Masalah
12
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup 
12
D. Tinjauan Pustaka
16
E. Kerangka Pikir
18
F. Tujuan dan Kegunaan
19
G. Garis Besar Isi
21
BAB  II
SISTEM  INFORMASI  DAKWAH
22
A. Kompetensi Mubalig 
25
1. Kredibilitas Mubalig
25
2. Komunikasi Empatik
59
3. Komunikasi Partisifatori
64
B. Teknologi Dakwah 
91
1. Software (Perangkat Lunak)
92
2. Hardware (Perangkat Keras)
108
3. Efektifitas Teknologi Informasi
116
C. Gerakan Dakwah  Muhammadiyah
121
1. Idiologi Muhammadiyah
121
2. Gerakan Pembaruan dan Ciri Perjuangan Dakwah
130
3. Kebijakan Dakwah Muhammadiyah 
136
BAB III 
METODE  PENELITIAN
137
A. Jenis Penelitian
138
B. Metode Pendekatan
140
C. Sumber Data
143
D. Metode Pengumpulan Data
153
E. Pengolahan dan Analisis data
155
BAB 
IV   HASIL  PENELITIAN
156
A. Deskripsi Lokasi Penelitian di kota Ambon
156
1. Profil Kota Ambon
156
2. Kondisi realitas sosial di kota Ambon
158
3. Peran Muhammadiyah Kota Ambon
171
B. Kompetensi Mubalig Muhammadiyah di kota Ambon
218
1. Kredibilitas Mubalig Muhammadiyah di kota Ambon
218
2. Pendekatan Komunikasi Empati Muhammadiyah di kota Ambon
227 
3. Pendekatan Komunikasi Partisipatori  Muhammadiyah
233
C. Teknologi Dakwah Muhammadiyah di kota Ambon
237
1. Majelis Pendidikan
242
2. Majelis Tablig
251
3. Majelis Kesehatan
261
BAB 
V
PENUTUP
267
A. Kesimpulan
267
B. Implikasi
268
PUSTAKA
 270
LAMPIRAN
295
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
289
ii
iii

